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Abstrak 

Pembelajaran pada umumnya di awali dengan penjelasan materi, setelah itu di 

beri pertanyaan atau penugasan, beda hal nya dengan model Peer Intruction 

dimana kegiatan pembelajaran  di lakukan dengan penugasan sebelum 

pembelajaran dan di akhiri penjelasan guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas model pembelajaran Peer Intruction dengan sistem 

penilaian Authentic Assesmment Based on Teaching and Learning trajectori 

(AABLT) with Student Activity Sheet (SAS). Metode penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Sampel penelitiannya adalah Siswa SMP Bakti Nusantara 666 

kelas VII E yang berjumlah 30 siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa model 

Peer Intruction efektif di gunakan. hal ini tebukti dengan tingkat pencapaian 

belajar peserta didik 80,8; capaian hasil belajar tiap pertemuan 77,6; dan 

persentaasse keterlaksanaan pembelajaran 63%. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa sistem penilaian AABLT with SAS dapat mengukur efektivitas model Peer 

Intruction pada pembelajaran IPA. 

 

Kata Kunci: AABLT with SAS; efektivitas; peer intruction. 
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Abstract 

Learning generally to begin with a material explanation, only then given the 

question or assignment, different things with the Peer Intruction model in which 

the learning activities are done with the assignment before the learning and ending 

the teacher explanation. This study aims to measure the effectiveness of Peer 

Intruction learning methode with Authentic Assessment Rating system based on 

Teaching and Learning trajectory (AABLT) with Student Activity Sheet (SAS). 

This research method using descriptive method . The sample of this research is 

students of SMP Bakti Nusantara 666 class VII E which amounted to 30 students. 

The results showed that the Peer Intruction models effective against use. This 

study concludes that AABLT with SAS assessment system can measure the 

effectiveness of Peer Intruction model on science learning.  

 

Keywords: AABLT with SAS; effectiveness; peer intruction.
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1. Pendahuluan 

Kurikulum saat ini menuntut 

peserta didik aktif dalam setiap 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

Keaktifan peserta didik di kelas 

dipandang sebagai salah satu faktor 

penting dalam pencapaian hasil 

belajar. Hasil penelitian Mason, R.B. 

(2014) menunjukan bahwa keaktifan 

siswa di kelas dapat memberi 

kontribusi besar terhadap tingkat 

kelulusan [1]. Linton, D. L., dkk 

(2014) menyatakan beberapa studi 

menunjukan peserta didik belum 

menunjukan adanya intervensi 

pembelajaran aktif yang disebabkan 

kurangnya pengalaman peserta didik 

secara individu dalam pelaksanaan 

pembelajaran aktif [2]. 

Meminimalisir dampak tersebut 

maka perlu adanya pembelajaran 

secara kooperatif.  

Pembelajaraan kooperatif 

menurut Rager, dkk (2011:29) 

merupakan pembelajaran yang 

dilakukan secara berkelompok 

dengan prinsip setiap peserta didik 

memiliki tanggung jawab terhadap 

pembelajarannya sendiri dan 

pembelajaran anggota-anggota 

lainnya bertujuan untuk memecahkan 

masalah atau tugas yang diberikan 

dan  mencapai suatu tujuan secara 

bersama-sama [3]. Selain itu 

pembelajaran kooperatif terdiri dari 

anggota yang heterogen [4]. Untuk 

itu dibutuhkan model pembelajaraan 

yang kooperatif, Menurut Cortright, 

R. N., dkk (2005) model 

pembelajaran peer intruction 

merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif [5].  

Metode Peer intruction 

mendorong peserta didik aktif 

selama proses pembelajaran di kelas. 

Metode Peer intruction  merupakan 

metode pembelajaran yang berbeda 

dengan metode pembelajaran seperti 

umumnya. Penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru biasanya 

dilakukan di awal pembelajaran dan 

diakhiri dengan latihan soal atau 

pemberian tugas. Pada metode Peer 

Intruction ini penugasan diberikan di 

awal pembelajaran dan di akhiri 

dengan penguatan berupa penjelasan 

guru mengenai materi yang 

dipelajari. Menurut Zhang P. (2017) 

peserta didik yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional 

cenderung memiliki pemahaman 

yang sama seperti apa yang 

disampaikan oleh guru. Berbeda hal 

nya dengan peserta didik yang 
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menggunakan metode peer intruction 

dimana peserta didik memiliki sikap 

dan kepercayaan diri ke arah yang 

lebih baik mengenai apa yang 

dipelajarinya [6].  

 Dalam kurikulum 2013 yang 

mengacu pada Permendikbud nomor 

66 tahun 2013 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan salah satu 

penilaiannya menekankan pada 

penilaian autentik (Autentic 

Assesment) dimana penilaian 

autentik tersebut adalah penilaian 

yang menekankan pada apa yang 

sebanarnya harus di nilai baik itu 

proses maupun hasil dengan 

menggunakan instrumen penilaian 

yang disesuaikan dengan tuntutan 

kompetensi yang harus di capai [7]. 

Kompetensi yang harus di capai 

dalam pembelajaran di jabarkan pada 

tujuan pembelajaran. Salah satu 

unsur pokok dalam mencapai tujuan 

pembelajaran ialah efektivitas dalam 

pembelajaran. Efektifivitas adalah 

ukuran yang menyatakan sejauh 

mana pencapaian target atau tujuan 

yang telah di tetapkan [8]. 

Berdasarkan uraian di atas, 

pembelajaran dinilai efektif  apabila 

tujuan pembelajaran yang telah di 

tetapkan sebelumnya dapat tercapai. 

Efektivitas pembelajaran juga dapat 

di lihat dari sekor yang diperoleh 

peserta didik dengan 

mengkategorisasi sekor tersebut 

sebagai berikut [9]: 

Tabel 1 Kategorisasi efektivitas 

proses pembelajaran 

Kategori Skor 

Sangat Efektif 100 

Efektif 75-99 

Kurang Efektif 60-74 

Tidak Efektif <60 

 

Keaslian penilaian autentik 

dapat ditingkatkan dengan cara 

mengidentifikasi unsur-unsur dalam 

proses pembelajaran dan membuat 

kerangka kerja yang dapat digunakan 

untuk menerapakan penilaian yang 

relevan dengan pembelajaran yang 

digunakan [10]. Salah satu penilaian 

autentik tersebut adalah sistem 

AABLT (Authentic Assesmment 

Based on Teaching and Learning 

trajectori (AABLT) with SAS 

(Student Activity Sheet). Sistem 

penilaian AABLT Whit SAS selain 

dapat mengukur proses 

permbelajaran (efektivitas 

pembelajaran) juga dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar 

peserta didik [11]. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Bakti Nusantara 666 yang 

bertempat di Jl. Raya Percobaan No. 

65, Cileunyi Kulon. Subjek 

penelitian adalah 30 siswa kelas VII 

E SMP Bakti Nusantara 666. 

Penilaian dilakukan selama 3 kali 

pertemuan dengan durasi waktu 

setiap pertemuan yaitu 70 menit yang 

dilaksanakan selama 2 minggu pada 

bulan Oktober-November. Instrumen 

yang digunakan adalah tes berupa 

lembar SAS (Student Activity Sheet). 

Data yang di diperoleh ialah data 

hasil penilaian jawaban siswa dengan 

menggunakan lembar SAS. Penilaian 

jawaban menggunakan rentang skala 

0-4. 

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Sumanto (1995:75) 

bahwa metode deskriptif  ialah  

metode penelitian yang menganalisis 

permasalahan secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat suatu objek tertentu. 

Penelitian deskriptif ditunjukan 

untuk memaparkan dan 

menggambarkan fakta-fakta 

berdasarkan kerangka berpikir 

tertentu. Metode ini berusaha 

menggambarkan dan 

menginterpretasi apa yang ada, bisa 

mengenai kondisi atau hubungan 

yang ada, pendapat yang sedang 

tumbuh, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang 

terjadi, atau kecenderungan yang 

tengah berkembaang [12].  

Adapun langkah-langkah 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: pertama penyusunan 

Rencana Pelaksannaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah di susun sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang ada. 

Kedua penyusunan instrumen berupa 

beberapa pertanyaan yang akan di 

berikan ketika proses pembelajaran 

berlangsung dan menyusun rubrik 

penilaian dengan rentang 0-4 dimana 

skor 4 merupakan jawaban ideal dari 

pertanyaan yang di ajukan. Ketiga 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode peer 

intruction. Keempat pengukuran 

proses pembelajaran melalui sistem 

penilaian AABLT with SAS. 

Pengukuran di berikan pada saat 

prosespembelajran berlangsung. 

Kelima pengolahan data dan Analisis 

hasil penilaian siswa selama 

pembelajaran di kelas.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Tingkat efektivitas 

pembelajaran model peer instruction 

dengan menggunakan lembar SAS 

pada pembelajaran IPA materi suhu 

dan kalor dapat dilihat dari rata-rata 

hasil belajar tiap peserta didik, hasil 

belajar tiap pertemuan, dan tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

dapat di analisis sebagai berikut. 

3.1. Capaian Hasil Belajar Setiap 

Peserta Didik 

Grafik 3.1 Nilai rata-rata tiap peserta didik 

 

Grafik 1 menunjukan, rata-rata 

hasil belajar peserta didik dalam 3 

kali pertemuan hampir sama yakni 

berada pada rentang 70-93. Nilai 

rata-rata tertinggi yaitu 93 sebanyak 

1 orang dan nilai rata-rata terendah 

yaitu 70 sebanyak 4 orang. 

Sedangkan sebanyak 25 peserta didik 

memperoleh lebih dari 70. Perolehan 

nilai tidak terlepas dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi seperti minat 

belajar dan kesiapan peserta didik 

mengikuti pembelajaran di kelas. 

Minat belajar tiap peserta didik 

akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar atau prestasinya.Pengaruh 

tersebut bergantung pada 

karakteristik dari peserta didik itu 

sendiri, karakteristik kelas dan 

kurikulum yang menaunginya [13]. 

Selain itu siswa yang memiliki minat 

belajar tinggi cenderung memiliki 

nilai yang tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang minat belajarnya 

rendah [14]. Minat belajar juga 

berkaitan dengan emosi seperti di 

jelaskan oleh Mega, C., dkk (2014) 

mosi yang di atur sedemikian akan 

berpengaruh terhadap prestasi 

akademik [15]. Selain minat belajar, 

hasil belajar peserta didik di 

pengaruhi oleh kesiapan peserta 

didik dalam pemebelajaran. 

Kesiapan peserta didik merupakan 
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salah satu faktor penting dalam 

mencapai hasil yang baik [16], selain 

dengan hasil yang baik kesiapan 

peserta didik untuk belajar juga 

berkolerasi dengan pengetahuannya 

[17]. 

Berdasarkan kategori 

efektifitas pembelajaran yang di lihat 

dari hasil pembelajaran peserta didik 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 

model Pimenggunakan SAS efektif 

digunakan mengingat nilai peserta 

didik rata-rata berada pada nilai 80,8. 

3.2. Capaian Hasil Belajar Tiap 

Pertemuan 

Berdasarkan pengolahan data 

capaian hasil belajar tiap pertemuan 

menggunakan lembar Penilaian SAS, 

nilai rata-rata semua peserta didik 

pada tiap pertemuan digambarkan 

oleh grafik di bawah ini. 

Grafik 3.2 Rata-rata capaian hasil belajar tiap pertemuan 

 

Grafik 1 menunjukan capaian 

hasil belajar peserta didik tiap 

pertemuan yakni berada pada nilai 

79, 84, dan 79,5. Nilai capaian 

tersebut merepresentasikan bahwa 

hasil pembelajaran peserta didik 

meningkat. Peningkatan ini terlihat 

dengan adanya kenaikan nilai yang 

singnifikan pada pertemuan kedua.  

Adapun pada pertemuan ketiga 

nilai capaian peserta didik menurun 

tetapi tidak lebih kecil dari nilai 

capaian pada pertemuan pertama. 

Oleh karena itu efektivitas 

pembelajaran pada pertemuan 

pertama dan ketiga  tidak lebih 

efektif dari pertemuan kedua. Namun 

demikian ketiga pertemuan tersebut 

masih dikategorikan efektif dengan 

rata-rata capaian semua pertemuan 

sebesar 77,6.  

Peningkatan maupun 

penurunan nilai tiap pertemuan di 

sebabkan karena beberapa faktor. 
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Faktor pertama peserta didik belum 

terbiasa menggunakan lembar SAS 

pada saat pembelajaran. Faktor 

kedua minat belajar peserta didik 

terhadap mata pelajaran IPA. Faktor 

ketiga kesiapan peserta didik 

mengikuti pembelajaran. Faktor 

keempat berkaitan dengan 

konsentrasi peseta didik saat 

pembelajaran berlangsung.  

3.3. Persentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Tabel 1. Persentase keterlaksanaan 

Interval Rata-rata 

Daya Serap 
Kategori 

Persentase 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 

0-25 Kurang Baik 0% 0% 0% 

26-50 Cukup Baik 0% 0% 0% 

51-75 Baik 43% 23% 43% 

76-100 Amat Baik 57% 77% 57% 

 

Berdasarkan tabel 1 daya serap 

peserta didik amat baik ini terlihat 

dari persentase tiap pertemuan pada 

rentang 76-100 lebih banyak 

daripada persentase daya serap 

peserta didik pada rentang nilai 

kurang dari 76. Pada pertemuan 

pertama persentase keterlaksanaan 

model pembelajaran PI hanya 

mencapai 57% berbeda dengan 

pertemuan kedua yakni sebesar 77% 

dan pertemuan ketiga sebesar 57%. 

Adanya peningkatan yang signifikan 

pada pertemuan kedua dan 

penurunan yang signifikan pula ini 

berkaitan dengan kesiapan dan 

konsentrasi peserta didik mengikuti 

pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama 

peserta didik belum megikuti 

pembelajaran  model PI 

menggunakan lembar SAS dengan 

baik sehingga persiapan peserta didik 

dinilai redah (persentase rendah) 

sehingga konsentrasi nya rendah. 

Sedangkan pada pertemuan kedua 

peserta didik sudah dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik sehingga 

persentase keterlaksanaan meningkat 

namun pada pertemuan ketiga 

persentase  keterlaksanaan peserta 

didik sama dengan persentase 
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pertemuan pertama. Ini disebabkan 

pada pertemuan ketiga peserta didik 

memiliki tingkat konsentrasi yang 

rendah karena pelaksanaan 

pembelajaran yang  bertepatan pada 

jam terakhir. Menurut nasution 

(1982:16)selain konsentrasi, waktu 

belajar juga dapat mempengaruhi 

hasil belajar (daya serap) peserta 

didik[18]. Meskipun demikian 

keterlaksanaan pembelajaran model 

PI menggunakan AABLT With SAS 

termasuk kategori baik dengan rata-

rata persentase keterlaksanaan 63%.  

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa Model pembelajarn Peer 

Intruction dengan menggunakan 

AABLT With SAS pada pelajaran IPA 

di kelas VII E SMP Bakti Nusantara 

666 efektif digunakan. Hal tersebut 

terbukti dengan adanya nilai rata-rata 

capaian hasil belajar tiap peserta 

didik yang mencapai 80,8; rata-rata 

capaian hasil belajar  tiap pertemuan 

yaitu sebesar 70,6; dan persentase 

keterlaksanaan mencapai 63%. Oleh 

karena itu, pendidik dapat 

menggunakan baik Peer Intruction 

maupun AABLT With SAS pada 

materi pembelajaran yang lain.  
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